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Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar Bahasa Inggris Pada

Keywords: Pondok Pesantren (Ponpes) Ainul Yaqin kota Jambi. Meski
Pendekatan Komunikatif, siswa-siswi pada Ponpes ini berada pada tingkatan
Motivasi, Usia Dini, Pondok sekolah yang sejajar tingkatan SMP ataupun MTs,
Pesantren Ainul Yaqin Jambi peningkatan keterampilan berbahasa Inggris setingkat

Usia Dini masih sangat diperlukan. Dengan pertimbangan
tersebut, tim PKM melakukan kegiatan untuk
meningkatan motivasi dalam belajar Bahasa Inggris.
Kegitan ini melibatkan 60 Siswa siswi Ponpes yang
terbagi menjadi 4 rombongan belajar. Tim menerapkan
pendekatan komunikatif dengan varisi kegiatan. Hasil
PKM menunjukkan dampak positif terhadap motivasi
belajar siswa. Hal ini terlihat dari aktifnya siswa siswi
ponpes terlibat dalam kegiatan pembelajaran dikelas.

PENDAHULUAN

Fakta bahwa Bahasa Inggris merupakan Bahasa dunia tidak dapat dielakkan.
Kebutuhan akan keterampilan berbahasa Inggrispun terus meningkta seiring perkembangan
Zaman. Berbagai hasil penelitian dan literatur menunjukan faktanya. (MAHU 2012)
mengatakan bahwa Bahasa Inggris merupakan Bahasa yang paling banyak digunakan
diseluruh dunia. Menurutnya mampu berbahasa Inggris akan memberikan banyak manfaat.
Diantara manfaat tersbut, seseorang yang menguasai Bahasa Inggris dapat membantu
meningkatkan keterampilan hidup. Dengan memiliki keterampilan berbahasa Inggris
seseorang dapat beradaptasi dengan perubahan serta dengan situasi yang baru. Pembelajar
Bahasa Inggris juga dapat berkomunikasi dengan lebih banyak komunitas dibelahan dunia.

http://bajangjournal.com/index.php/[-ABDI BSVALYEYA NN 1351 RIPALL LR V(0N


http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI
mailto:shynta_amalia_uin@radenfatah.ac.id
mailto:amalianurhasanah@uinjambi.ac.id
mailto:3wahyunifitria@uinjambi.ac.id
mailto:faiqahmahmudah@uinjambi.ac.id
mailto:julianamesalina@uinjambi.ac.id

6532 s
J-Abdi E;’ 3
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat v
Vol.1, No.9, Februari 2022

British Council memprediksi bahwa pada tahun 2020 akan ada dua juta orang pengguna atau
pembelajar Bahasa Inggris (Rajathurai 2018) dimana orang pada umumnya tidak lagi
mempelajari Bahasa Inggris hanya sebagai hobi tetapi juga sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan ekonomi. (English First 2020) menjelaskan bahwa lebih dari 400 juta orang
menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa Ibu. Hal ini menjadikan Bahasa Inggris sebagai
Bahasa yang paling banyak digunakan di dunia. Selain itu, EF juga mengungkapkan bahwa
bahas Inggri smenjadi bahsa yang paling serung digunakan oleh jutaan orang baik ditempat
kerja, kehidupan soaisal maupun pertemuan pertemuan tingkat dunia.

Bahasa Inggris telah menjadi Alat komunikasi yang dominan. Bahasa Inggris juga
menjadi salah satu keterampilan komunikatif yang paling banyak dibutuhkan. Bahkan dari
tingkat sekolah usia dini orang tua berbondong bondong mencarikan sekolah yang memiliki
kurikulum Bahasa Inggris yang mumpuni. (Nasution 2018) sepakat bahwa bagi mereka yang
ingin selangkah lebih maju dari orang kebanyakan maka menguasi Bahasa Inggris adalah
suatu keharusan. Selain itu menurut (Rao 2019) Bahasa Inggris tersebar di seluruh dunia
ke hampir semua bidang seperti sains, teknik dan teknologi, kedokteran, perdagangan dan
niaga, penelitian ilmiah, pendidikan, pariwisata, internet, perbankan, bisnis, periklanan,
industri film, transportasi, dan farmasi. Kebutuhan akan Bahasa Inggris pun sudah tidak
terbendung lagi (Rao 2019). (Amalia et al. 2021) kemudian menegaskan bahwa seiring
dengan perubahan yang begitu cepat yang terjadi baik secara nasional maupun di dunia,
Bahasa Inggris memainkan peran yang penting untuk menghadapi perubahan global. Dengan
kata lain untuk terlibat dalam dunia internasional, seseorang haruslah bisa menggunakan
Bahasa Inggris.

Mengingat hal tersebut, pembelajaran dikelas hendaknya senantiasa mendorong
siswa untuk memiliki semangat belajar yang tinggi. Bahasa Inggris sendiri bukannlah Bahasa
pertama. Dalam proses pembelajaran bahasa Inggris, diterapkan dalam konteks
pembelajaran Bahasa asing. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahawa hambatan-hambatan
dalam belajar Bahasa Inggris tentunya masih sering muncul. Salah satu yang harus menjadi
perhatian yaitu motivasi belajar siswa. Motivasi belajar sendiri masih menjadi isu dalam
keberhasilan pembelajaran bahasa Inggris (Amalia and Ramdhani 2019; K. Mattarima and
Hamdan 2011). Amalia & Ramdhani juga mengungkapkan bahwa rendahnya motivasi siswa
dapat memicu kegagalan dalam proses pembelajaran.

Selain itu proses pergeseran kewajiban pengajaran Bahasa Inggris disekolah juga
sebaiknya menjadi pertimbangan. Dalam kurikulum Pendidikan di Indonesia, awalnya
Bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam konteks muatan
lokal yang diajarkan bagi anak di tingkat sekolah dasar mulai dari usia 6 tahun. Namun
karena hasil kemampuan berbahasa asli atau Bahasa Indonesia sendiri rendah, kebijakan
penghapusan Bahasa Inggris pun muncul agar tidak terjadi penuruan rasa nasionalisme.
Akibatnya terjadi keterlambatan serta hambatan dalam menguasai Bahasa Asing. (Britton
2021) menyebutkan bahwa waktu yang tepat bagi pembelajaran Bahasa adalah Ketika anak
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berusia sebleum 6 tahun. “Jika dengan alasan apapun seorang anak tidak terpapar secara
rutin pada Bahasa selama periode ini, kerusakannya tidak dapat diperbaiki”. Dengan kata
lain, ketika masa ini terlewati, maka berbagai hambatan tidak dapat dihindari. Salah satu
bukti nyata yang ditemui adalah rendahnya kemampuan berbahsa Inggris siswa walaupun
mereka telah mengenyam pendidikan setingkat sekolah menengah pertama atau MTs. Oleh
karena itu, pengajaran Bahasa Inggris setingkat Sekolah menengah pertamapun tentunya
harus diimbangi dengan pengetahuan dasar yang dimiliki oleh siswa. Dalam hal ini,
pengajaran bahas Inggris pada tingkat usia dini (EYL) masih tetap dapat diterapkan.

Faktanya, pada proses observasi awal, tim PKM juga menemukan bahwa siswa-siwa
ponpes Ainul Yaqin masih kurang termotivasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Meski
telah duduk pada level pendidikan setingkat MTS namun siswa siswi pada ponpes ini dirasa
perlu untuk memiliki dasar keterampilan berbahasa Inggris setingkat usia dini.
Mempertimbangkan hal tersebut TIM pengabdian Kepada Masyarakat berinisiatif untuk
memfasilitasi kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris dengan pendekatan komunikatif (CLT)
dan menyesuaikan dengan tingkat keterampilan berbahasa Inggris siswa yaitu tingkat EYL.
Hal ini ditujukan agar siswa siswi ponpes dapat memiliki pengalaman belajar Bahasa Inggris
yant menyenangkan dan sesuai dengan tingkat kemampuan mereka sehingga dapat menjadi
bekal keterampilan berbahasa tidak hanya dalam konteks pembelajaran formal tetapi juga
dalam kehidupan sehari hari.

METODE

Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada tanggal 16 dan 18 Desember 2019 pada Pondok
Pesantren Ainul Yaqin Kota Jambi. Terdapat 60 siswa siswi Ponpes yang menjadi subjek
kegiatan pengabdian. Siswa-siswi ponpes dibagi dalam 4 rombongan belajar. Hal ini
dilakukan agar kegiatan belajar mengajar dapat dilaksanakan secara efektif.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pengajaran Bahasa
Inggris dengan menerapkan Pendekatan Komunikatif (CLT). Menurut (Brown and Lee 2015)
dengan CLTsiswa lebih cenderung terlibat dalam percakapan “kehidupan nyata" atau “real
life conversation” saat belajar. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kompetensi
komunikatif ketimbang hanya terfokus pada ketepatan tata Bahasa seperti penedekatan-
pendekatan yang populer yang muncul sebelum pendekatan komunikatif. Strategi
pengajaran berbasis CLT dikembangkan dengan maksud untuk menginspirasi siswa agar
dapat mengembangkan potensinya secara maksimal.

Kegiatan PKM ini dilaksanakan dalam beberapa tahap. Tahap pertama yaitu survey
lapangan. Tim pengabdian mengunjungi Ponpes Ainul Yaqin yang terletak pada Kecamatan
Jelutung Kota Jambi. Tim Pengabdian bertemu dengan pengurus ponpes dan menyampaikan
rencana pelaksanaan PKM. Timpun melakukan observasi terhadap lingkungan belajar
Ponpes Ainul Yaqin. Tim PKM juga melakukan informal interview kepada beberapa siswa-
siswi ponpes utuk memastikan tingkat keterampilan berbahasa Inggris mereka dan minat
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belajar Bahasa Inggris. Setalah memastikan bahwa tim PKM diterima, tim pun melakukan
persiapan. Tim mulai menentukan kegiatan-kegiatan pembelajaran berbasis CLT yang tepat
untuk memenuhi kebutuhan siswa-siswi ponpes. Tahap berikutnya yaitu tahap pelakasnaan.
Tim PKM melakukan kegiatan pengabdian pada tanggal 18 Desember 2019. Setelah
melaksankan kegiatan, Tim melakukan evaluasi kegiatan secara menyeluruh. Hal ini juga
dibutuhkan untuk memastikan hambatan-hambatan yang terjadi selama proses kegiatan
serta solusinya untuk perbaikan kegiatan pengabdian dimasa yang akan datang.

HASIL

Kegitan PKM ini diawali dengan kegiatan survey lapangan. Tim pengabdian
melakukan survey pada tanggal 16 Desember 2019. Selain melakukan studi awal dalam
bentuk informal interview terhadap beberapa siswa-siswi, Tim juga membuat kesepakatan
terkait jadwal dan kegiatan dengan pengurus Ponpes. Hal ini tentunya penting dengan
harapan agar semua pihak yang berada disekitar lingkungan siswa-siswi ponpes ikut terlibat
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan PKM

Hari/ Peserta
No. | Tanggal Waktu Kegiatan
Survey Lokasi Kegiatan TIM PKM
Senin/ 16 Perjanjian Kesepakatan Pengurus Ponpes
08.30- . o
1. | Desember 10.00 dengan Pengurus Ponpes Siswa Siswi Ponpes
2019 ' Informal Interview dan
pengamatan awal
09.00- Role Pla Rombel 1 & 3
Rabu/ 18 | 1 39 y Tim PKM
2. | Desember 10.30 Rombel 2 & 4
2019 . = Om e
12.00 Games TIM PKM

Pada table 1 dapat dilihat bahwa kegiatan pengajaran Bahasa Inggris dengan
menerapkan CLT dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2019. Hal ini tentunya
berdasarkan kesepakatan yang telah dilakukan saat TIM melakukan survey pada hari
sebelumnya. Setelah mendapatkan gambaran terkait kondisi siswa-siswi Ponpes, tim pun
melakukan persiapan menyeluruh. Tim mempersiapkan materi pembelajaran yang telah
disesuaikan dengan level siawa-siswi Ponpes yaitu level Bahasa Inggris untuk anak usia dini
(EYL). Kemudian dengan melihat karakteristik siswa, Tim memutuskan untuk menerapkan
dua jenis aktifitas dalam konteks CLT.

Aktifitas yang pertama bertema permainan atau games. Menurut (Richards and
Rodgers 2014) games merupakan salah satu bentuk task-completeion activities yang
merupakan bagian dari CLT. Games merupakan kegiatan yang mengharuskan siswa untuk
menggunakan keterampilan berbahasa mereka untuk menyelesaikan tugas tertentu. Selain
itu karakteristik siswa-siswi Ponpes juga menjadi salah satu pertimbangan dalam pemilihan
games. Seperti yang diungkapkan oleh (Brown and Lee 2015) bahwa games merupakan
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aktivitas yang tepat digunakan untuk siswa dengan karakter lemah dalam keterampilan
berbahasa Inggris. (Damayanti and Faozah 2014) dari hasil studi nya mengungkapkan bahwa
games membantu guru yang mengajar EYL untuk menciptakan suasana belajar yang positif.
Penggunaan permainan dikelas membat siswa lebih aktif terlibat dalam proses belajar
mengajar (Khudriyah 2020). (Azizah et al. 2022) menyatakan bahwa games dapat membantu
siswa untuk fokus dalam proses pembelajaran. Games sangatlah menguntungkan bagi semua
usia dan tingkatan keterampilan berbahasa. Baik bagi siswa yang antusias, percaya diri,
cemas dan takut melakukan kesalahan saaat belajar cenderung aktif berpartisipasi dalam
permainan.

Dalam PKM ini tim membuat kegiatan games yang menarik dengan memanfaatkan
realia agar kegiatan pembelajaran lebih menarik. Gambar 1 dan 2 menunjukkan potret
penggunaan media permainan yang di gunakan TIM PKM. Pada gambar 1 terlihat tim PKM
memberikan arahan kepada siswa terkait petunjuk permainan yang digunakan dikelas. Para
siswi-siswi dibagi dalam beberapa kelompok untuk Latihan secara berpaasangan. Aktifitas
berpasangan dan kelompok sangatlah baik diterapkan untuk memberikan kesempatan bagi
siswa menggunakan Bahasa yang dipelajari serta untuk meningkatkan kelancaran dalam
berbahasa (Richards and Rodgers 2014).

Gambar 1. Penggunaan media pada kegiatan game dikelas komunikatif

Tim juga menggunakan gambar sebagai media permainan komunikatif. Tim
mempertimbangkan manfaat gambar dalam proses pembelajaran Bahasa. Menurut (Harmer
2007) gambar sangatlah berguna dalm beragam aktifitas komunkatif. Hal ini terlebih saat
gambar digunakan dalam aktifitas games dimana siswa sebagai contoh berbagi informasi
mengenai gambar yang mereka lihat. Sebagai contoh Studi dari Juliyanto et al (2018)
menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dalam proses pembelajaran ketika guru
menggunakan gamabar sebagai media. Gambar juga membantu siswa dalam aktifitas
berbicara (Juliyanto, Yufrizal, and Sinaga 2018; As 2020). Dengan gambar siswa-siswi ponpes
diajak untuk mengungkapkan apa yang mereka lihat dalam gambar, mengulangi pola kalimat
yang diberikan, membuat kalimat secara mandiri hingga bertukar informasi secara
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komunikatif.

Gambar 2. Penggunaan gambar pada kegiatan game dikelas komunikatif

Aktifitas kedua yang diterapkan Tim pengabdian dalam konteks CLT adalah aktifitas
bermain peran atau role play. Role play merupakan salah satu bentuk kegiatan pada konteks
CLT dimana siswa diberikan contoh terlebih dahulu terkait ungkapan-ungkapan kebahasaan
yang dapat digunakan dalam percakapan sehari-hari dengan topik tertentu. Lalu siswa-siswi
secara berpasangan akan ditentukan perannya untuk mempraktekan percakapan sederhana
terkait topik yang telah ditentukan. Dari kegiatan tersebut pengajar akan mengarahkan
siswa-siswi untuk menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat. Menurut Doff (Aprianti,
Marhum, and Budi 2016). Kegiatan bermain peran memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menggunakan Bahasa yang telah mereka pelajari dengan cara yang lebih kreatif. Role
play juga meningkatkan motivasi dalam belajar kerena kesempatan untuk berimajinasi
dalam beragam situasi berbeda menambah ketertarikan siswa terhadap proses
pembelajaran. Terlebih siswa dapat menggunakan ungkapan-ungkapan kebahasaan,
intonasi, serta gerak tubuh yang tepat Ketika mereka terlibat dalam kegiatan bermain peran
tertentu.

Gambar 3. Tim PKM saat memberikan petunjuk sebelum gat role play
dilaksanakan
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Gambar 4. T PKM mendampingi siswa-siswa alam mempersipakan role play
e ; .

»

1 s ‘- 7." ?kg
Gambar 5. Siswa mempraktekkan role play secara berpasangan didepan kelas

Secara keseluruhan Tim mendapati bahwa penerapan pendekatan komunikatif dalam
pembelajaran Bahasa Inggris kepada siswa siswi Ponpes Ainul Yaqin memberi manfaat yang
positif terlebih dalam meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Hal ini terlihat dari
antusias Siswa siswi dalam mengukuti pembelajaran dengan suasana yang sangat
menyenangkan melalui aktifitas serta media yang ditawarkan. Siswa- siswi juga dapat
berinteraksi secara aktif, dengan menggunakan konsep-konsep kebahasaan yang telah di
pelajari tanpa perasaan cemas ataupun khawatir dengan kesalahan yang dibuat. Hal ini juga
dapat dilihat dari kemampuan sebelum dan setelah pemberian tindakan. Berdasarkan
latihan yang diberikan diakhir pembelajaran, sebagian besar siswa dapat menjawab latihan
soal yang diberikan dengan tepat denga semangat dan motivasi yang tinggi.

Setelah pelaksanaan kegiatan, Tim pengabdianpun melakukan evaluasi terhadap
kegiatan yang telah dilaksanakan. Meskipun dirasakan keberhasilan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa siswi ponpes, tidak dapat dipungkiri terdapat beberapa hambatan
yang teteap perlu dijadikan catatan. Pertama, meski terdapat cukup banyak peserta dalam
kegiatan ini tetapi tidak semua siswa siswi Ponpes yang terlibat. Hal ini dikarenakan kegiatan
PKM dilaksanakan saat musim ujian sudah selasai dimana beberapa siswa tidak berada di
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lokasi ponpes. Sebagian besar siswa Pondok Peserta Ainul Yaqin pulang ke kampung
halaman atau mengunjungi kerabat sembari menunggu periode pembagian rapor. Adapun
siswa yang terlibat dalam program ini adalah mereka yang tetap tinggal di Pondok hingga
masa pembagian rapor tiba. Hambatan yang kedua yaitu perbedaaan tingkat keterampilan
berbahasa asing yang mencolok yang dimiliki oleh siswa. Beragamnya kemampuan
berbahasa asing siswa membuat proses penyampaian pembelajaran cukup membutuhkan
waktu karena harus menyesuaikan dengan tingkat keterampilan yeng berbeda tersebut.
Selanjutnya, Periode pelaksanaan program PKM yang singkat. Untuk hasil yang maksimal
pertemuan yang begitu singkat ini tentunya tidak dapat mengkover semua pokok
pembahasan atau materi belajar.

KESIMPULAN

Kegiatan PKM bertajuk Penerapan pendekatan Komunikatif (CLT) dalam upaya
meningkatkan motivasi belajar tingkat usia dini pada Poondok Pesantren Ainul Yaqin Kota
Jambi telah dilaksanakan dengan baik. Melalui kegiatan ini, motivasi siswa dalam belajar
meningkat sering penerapan pendekatan pembelajaran Bahasa serta kegiatan pembelajaran
yang tepat pula. Selain itu melalui kegiatan PKM ini diharapkan proses pembelajaran Bahasa
di Ponpes dapat lebih mempertimbangkan tingkatan keterampilan berbahasa siswa. Siswa
Siswi ponpes layak untuk meningkatkan keterampilan dasar berbahasa Inggrisnya sesuai
tingkat keterampilan yang mereka miliki.
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